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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat efektifitas penggunaan model evaluasi 

berbasis kompetensi untuk matakuliah menggambar teknik di Jurusan Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Malang. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Efektifitas memahami fungsi alat gambar teknik 

menunjukkan mean 8,59 dan deviasi standar 0,81 sehingga masuk kategori sangat efektif (86%); 

(2) Efektifitas terampil menggunakan alat gambar memiliki mean 17,63 dan deviasi standar 1,46 

sehingga masuk  dalam kategori sangat efektif (88,2%); (3) Efektifitas menggambar garis dan hu-

ruf memiliki mean 8,48 dan deviasi standar 1,06 adalah masuk kategori efektif (84,8%); (4) Efek-

tifitas menggambar konstruksi geometri memiliki mean 10,09 dan deviasi standar 1,69 sehingga 

masuk kategori pada umumnya efektif (77,6%); (5) Efektifitas menggambar proyeksi dan pan-

dangan memiliki mean 19,09 dan deviasi standar 4,65 sehingga masuk kategori sebagian besar 

cukup efektif (65,8%); (6) Efektifitas menggambar potongan memiliki mean 15,59 dan deviasi 

standar 1,83 rmasuk kategori pada umumnya efektif (82%); (7) Efektifitas memberi ukuran mem-

iliki mean 12,89 dan deviasi standar 1,49 masuk kategori pada umumnya efektif (85,9%); dan (8) 

Efektifitas menggambar elemen mesin memiliki mean 15,81 dan deviasi standar 2,12 masuk 

kategori pada umumnya efektif (79%).  

 

Kata kunci: evaluasi berbasis kompetensi, menggambar teknik 

 

 
Model evaluasi berbasis kompetensi untuk 

matakuliah praktek dipakai di Jurusan Tek-

nik Mesin untuk menyatukan berbagai mo-

del evaluasi yang dipergunakan oleh para 

dosen yang mengajar matakuliah praktek 

bagi mahasiswa jurusan Teknik Mesin sejak 

tahun 2009. Setiap sajian matakuliah diam-

pu oleh beberapa orang dosen karena untuk 

setiap kelas dibagi menjadi beberapa kelom-

pok tergantung pada kapasitas sarana dan 

prasarana praktek yang tersedia. 

Beberapa keluhan terjadi dari pihak 

mahasiswa meskipun tidak seluruhnya, bah-

wa penilaian yang dilakukan para dosen ber-

beda untuk setiap kelompok dari matakuliah 

praktek yang sama.  Hal ini terjadi karena 

belum semua dosen pengampu matakuliah 

praktek menggunakan rubrik penilaian yang 

sudah dibuat panduan penyusunannya. 

Masalah ini tidak dapat dibiarkan begitu saja 

dan perlu dicarikan jalan pemecahannya ka-

rena pada hakekatnya kompetensi yang ha-

rus dicapai oleh mahasiswa sudah ada stan-

darnya dan semestinya model evaluasi yang 

dipergunakan sebaiknya juga sama. Selain 

itu instrumen evaluasi atau rubrik penilaian 

yang dipergunakan perlu disamakan sehing-

ga aspek-aspek yang dinilai juga sama dan 

mahasiswa juga dapat menilai dirinya sen-

diri dengan menggunakan rubrik tersebut. 
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Model evaluasi yang dipergunakan 

sekarang adalah model evaluasi yang di-

kembangkan oleh jurusan teknik mesin be-

kerjasama dengan pihak industri yang sesu-

ai. Hal ini dilakukan untuk memperoleh mo-

del yang dapat mengukur kompetensi yang 

diharapkan oleh industri baik tingkat dan 

macam kompetensinya. Model ini tentunya 

masih belum sempurna dan perlu dilakukan 

perbaikan secara kontinu agar diperoleh mo-

del dan alat ukur yang lebih baik. Untuk itu 

telah dilakukan penelitian tentang peng-

gunaan model evaluasi berbasis kompetensi 

untuk matakuliah praktek di Jurusan Teknik 

Mesin Universitas Negeri Malang  

Hasil penelitian Siswanto (2010) 

telah menghasilkan panduan model evaluasi 

berbasis kompetensi untuk matakuliah prak-

tek di Jurusan Teknik Mesin Universitas 

Negeri Malang. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, untuk menindaklanjutinya peneliti 

ingin menggunakan panduan evaluasi yang 

telah dihasilkan tersebut untuk matakuliah 

gambar teknik, sehingga penelitian ini ber-

judul Efektifitas Penggunaan Model Evalu-

asi Berbasis Kompetensi Matakuliah Gam-

bar Teknik di Jurusan Teknik Mesin Fakul-

tas Teknik Universitas Negeri Malang.  

Diharapkan dari hasil penelitian ini 

memberikan manfaat yang lebih terhadap 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan mengetahui keefektifan 

penggunaan evaluasi berbasis kompetensi 

terhadap meningkatkan prestasi belajar 

gambar teknik mahasiswa sebagai 

matakuliah dasar yang sangat penting dalam 

bidang teknik. 

METODE PENELITIAN 

Motode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah maha-

siswa Jurusan Teknik Mesin Fakultas Tek-

nik Universitas Negeri Malang yang me-

nempuh matakuliah menggambar mesin se-

mester gasal tahun akademik 2012/2013 se-

banyak 4 offering. Prosedur penelitian ini 

tendiri dari 3 tahapan yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap tabulasi data. 

  

HASIL PENELITIAN 

Data yang diperoleh dalam pene-

litian efektifitas keefektifan penggunaan 

model evaluasi berbasis kompetensi dalam 

meningkatkan kompetensi mahasiswa pada 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang, meliputi 8 indikator, yaitu (1) me-

mahami fungsi alat, (2) terampil menggu-

nakan alat-alat gambar, (3) menggambar ga-

ris dan huruf, (4) menggambar konstruksi 

geometri, (5) menggambar proyeksi dan 

pandangan, (6) menggambar potongan, (7) 

memberi ukuran, dan (8) menggambar ele-

men mesin. Seluruh data dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan angket terhadap 82 

sampel. Dari sejumlah data tersebut setelah 

dilakukan verifikasi diperoleh kepastian 

bahwa seluruh data sejumlah 82 eksemplar 

siap untuk dianalisis. 

Deskripsi variabel-variabel peneliti-

an hasil analisis deskriptif disajikan pada 

Tabel 1. Dalam Tabel tersebut antara lain 

dapat dilihat kategori kecenderungan tiap-

tiap subvariabel penelitian, mean, deviasi 
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standar, skor minimum-maksimum. Berpe-

doman pada kategori kecenderungan setiap 

variabel penelitian sebagaimana tertulis 

pada bab III, maka deskripsi data yang 

disajikan dalam Tabel 1 menunjukkan terda-

pat dua sub variabel penelitian termasuk ka-

tegori pada umumnya efektif, satu pada 

umumnya sangat efektif, dan satu sub 

variabel termasuk kategori sebagian besar 

cukup efektif. Sub variabel yang termasuk 

ke dalam kategori pada umunya sangat 

efektif adalah memahami fungsi alat dan 

terampil menggunakan alat-alat gambar. 

Lima variabel yang termasuk ke dalam ka-

tegori pada umumnya efektif adalah meng-

gambar garis dan huruf, menggambar kons-

truksi geometri, menggambar potongan, 

memberi ukuran, dan menggambar elemen 

mesin. Satu sub variabel yang termasuk 

kategori sebagian besar cukup efektif adalah 

menggambar proyeksi dan pandangan. De-

ngan demikian dapat dinyatakan bahwa per-

sepsi mahasiswa Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang 

tentang efektifitas model evaluasi berbasis 

kompetensi matakuliah gambar teknik ter-

masuk ke dalam kategori pada umumnya 

efektif. Pernyataan ini menjelaskan penerap-

an model evaluasi berbasis kompetensi gam-

bar teknik selama ini memberikan dampak 

yang baik terhadap kompetensi yang diper-

oleh oleh mahasiswa setelah mengikuti ke-

giatan perkuliahan gambar teknik di Jurusan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Malang. 

 

Tabel 1 Rangkuman Kategori Kecenderungan Variabel-variabel Penelitian 

Sub Variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Memahami fungsi 

alat 
6 ± 10 8,59 0,81 

Pada umumnya 

sangat efektif (86%) 

Terampil 

menggunakan alat-

alat gambar 

13 ± 20 17,63 1,46 

Pada umumnya 

sangat efektif 

(88,2%) 

Menggambar garis 

dan huruf 
7 ± 10 8,47 1,06 

Pada umumnya 

efektif (84,8%) 

Menggambar 

konstruksi geometri 
5 ± 13 10,09 1,69 

Pada umumnya 

efektif (77,6%) 

Menggambar 

proyeksi dan 

pandangan 

9 ± 29 19,09 4,65 

Sebagian besar 

cukup efektif 

(65,8%) 

Menggambar 

potongan 
10 ± 19 15,59 1,83 

Pada umumnya 

efektif (82%) 

Memberi ukuran 
9 ± 15 12,89 1,49 

Pada umumnya 

efektif (85,9%) 

Menggambar elemen 

mesin 
10 ± 20 15,81 2,13 

Pada umumnya 

efektif (79%) 
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A. Efektifitas Memahami Fungsi Alat 

Untuk mengungkap tentang efektif-

itas memahami fungsi alat matakuliah gam-

bar teknik di Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Malang dilaku-

kan peninjauan terhadap (1) memahami 

fungsi alat gambar teknik sesuai standar iso 

dan (2) memilih alat gambar teknik dengan 

benar. Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan variabel memahami fungsi 

alat dengan mean 8,59 dan deviasi standar 

0,81 adalah termasuk ke dalam kategori 

pada umumnya sangat efektif (86%). Selan-

jutnya hasil analisis indikator disajikan pada 

Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

kategori kecenderungan tiap-tiap indicator 

memahami fungsi alat, mean, deviasi stan-

dar, skor menimum-maksimum. Hasil perhi-

tungan data dari sub-variabel ini dapat 

dilihat dalam lampiran. 

 

 

Tabel 2 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Memahami Fungsi Alat 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Memahami fungsi 

alat gambar teknik 

sesuai standar iso 

1 ± 5 4,14 0,52 
Pada umumnya sangat 

efektif (85,4%) 

Memilih alat 

gambar teknik 

dengan benar 

2 ± 5 4,39 0,73 
Pada umumnya sangat 

efektif (89,4%) 

  

 

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan panduan jobsheet  praktikum 

kerja bangku dengan mean 12,81 dan 

deviasi standar 1,47 adalah termasuk ke 

dalam kategori pada umumnya sangat 

efektif dengan harapan mahasiswa (85,4%). 

Kecenderungan memahami fungsi alat 

gambar teknik sesuai iso dengan mean 4,14 

dan deviasi standar 0,52 adalah termasuk ke 

dalam kategori pada umumnya sangat 

efektif dengan harapan mahasiswa (85,4%).  

Kecenderungan memilih alat gambar teknik 

dengan benar praktikum kerja bangku 

dengan mean 4,39 dan deviasi standar 0,73 

adalah termasuk ke dalam kategori pada 

umumnya sangat efektif dengan harapan 

mahasiswa (89,4%).  

   

B. Efektifitas Terampil Menggunakan 

Alat-Alat Gambar  

Untuk mengungkap tentang efektif-

itas terampil menggunakan alat-alat gambar 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang dilakukan peninjauan terhadap (1) 

menggunakan rapido sesuai standar, (2) 

menggunakan penggaris sesuai standar, (3) 

menggunakan mal (sablon) sesuai standar, 

dan (4) menggunakan meja gambar sesuai 

standar. 
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Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan variabel terampil meng-

gunakan alat-alat gambar dengan mean 

17,63 dan deviasi standar 1,46 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

sangat efektif (88,2%). Selanjutnya hasil 

analisis indikator disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat kategori 

kecenderungan tiap-tiap indikator terampil 

menggunakan alat-alat gambar, mean, devi-

asi standar, skor menimum-maksimum. Ha-

sil perhitungan data dari sub-variabel ini 

dapat dilihat dalam lampiran. 

Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan menggunakan rapido sesuai 

standar gambar teknik dengan mean 4,21 

dan deviasi standar 0,82 adalah termasuk ke 

dalam kategori pada umumnya sangat efek-

tif dengan harapan mahasiswa (80,2%). Ke-

cenderungan menggunakan penggaris sesuai 

standar gambar teknik dengan mean 4,27 

dan deviasi standar 0,52 adalah termasuk ke 

dalam kategori pada umumnya sangat 

efektif dengan harapan mahasiswa (87,8%). 

Kecenderungan menggunakan mal (sablon) 

sesuai standar gambar teknik dengan mean 

4,55 dan deviasi standar 0,54 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

sangat efektif dengan harapan mahasiswa 

(88,6%). Kecenderungan menggunakan 

meja gambar teknik dengan mean 4,63 dan 

deviasi standar 0,55 adalah termasuk ke 

dalam kategori pada umumnya sangat 

efektif dengan harapan mahasiswa (87,6%). 

 

 

Tabel 3 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Terampil Menggunakan Alat-

Alat Gambar 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Menggunakan rapido 

sesuai standar 

 

2 ± 5 4,21 0,82 

Pada umumnya 

sangat efektif 

(87,2%) 

Menggunakan 

penggaris sesuai standar 

 

3 ± 5 4,27 0,52 

Pada umumnya 

sangat efektif 

(87,8%) 

Menggunakan mal 

(sablon) sesuai standar 

 

3 ± 5 4,55 0,54 

Pada umumnya 

sangat efektif 

(88,6%) 

Menggunakan meja 

gambar sesuai standar 

 

3 ± 5 4,63 0,55 

Pada umumnya 

sangat efektif 

(87,6%) 
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C. Efektifitas Menggambar Garis dan 

Huruf 

Untuk mengungkap tentang efektifi-

tas menggambar garis dan huruf matakuliah 

gambar teknik di Jurusan Teknik Mesin Fa-

kultas Teknik Universitas Negeri Malang di-

lakukan peninjauan terhadap (1) membuat 

garis gambar sesuai dengan standar dan (2) 

membuat huruf gambar sesuai dengan 

standar. 

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan variabel menggambar garis 

dan huruf dengan mean 8,48 dan deviasi 

standar 1,06 adalah termasuk ke dalam ka-

tegori pada umumnya efektif (84,8%). Se-

lanjutnya hasil analisis indikator disajikan 

pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4 dapat di-

lihat kategori kecenderungan tiap-tiap indi-

kator menggambar garis dan huruf, mean, 

deviasi standar, skor menimum-maksimum. 

 Tabel 4 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Menggambar Garis dan 

Huruf 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Membuat garis 

gambar sesuai 

dengan standar 

3 ± 5 4,24 0,65 
Pada umumnya 

efektif (80,8%) 

Membuat huruf 

gambar sesuai 

dengan standar 

3 ± 5 4,32 0,76 
Pada umumnya t 

efektif (84,3%) 

  

Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan membuat garis gambar 

sesuai dengan standar gambar teknik dengan 

mean 4,24 dan deviasi standar 0,65 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

efektif dengan harapan mahasiswa (80,8%). 

Kecenderungan membuat huruf gambar 

sesuai dengan standar gambar teknik dengan 

mean 4,32 dan deviasi standar 0,76 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

sangat efektif dengan harapan mahasiswa 

(84,3%). 

   

D. Efektifitas Menggambar Konstruksi 

Geometris 

Untuk mengungkap tentang efek-

tifitas menggambar konstruksi geometri 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang dilakukan peninjauan terhadap (1) 

mengerti teori tentang gambar geometris 

dengan benar, (2) mengerti fungsi garis pada 

gambar geometris dengan benar, dan (3) 

menggunakan peralatan untuk membuat 

garis pada gambar geometris dengan benar. 

  Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan variabel menggambar kons-

truksi geometri dengan mean 10,09 dan 

deviasi standar 1,69 adalah termasuk ke 

dalam kategori pada umumnya efektif 

(77,6%). Selanjutnya hasil analisis indikator 

disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 

dapat dilihat kategori kecenderungan tiap-

tiap indikator menggambar konstruksi geo-

metri, mean, deviasi standar, skor minimum-

maksimum.  
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Tabel 5 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Menggambar Konstruksi 

Geometri 
 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Mengerti teori tentang 

gambar geometris 

dengan benar 

3 ± 5 4,13 0,85 
Pada umumnya 

efektif (77,8%) 

Mengerti fungsi garis 

pada gambar geometris 

dengan benar 

3 ± 5 4,08 1,07 
Pada umumnya 

efektif (78,8%) 

Menggunakan peralatan 

untuk membuat garis 

pada gambar geometris 

dengan benar 

3 ± 5 2,12 1,44 
Pada umumnya 

efektif (74,3%) 

   

  Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan kemampuan mengerti teori 

tentang gambar geometris dengan benar de-

ngan mean 4,13 dan deviasi standar 0,85 

adalah termasuk ke dalam kategori pada 

umumnya efektif dengan harapan maha-

siswa (77,8%). Kecenderungan mengerti 

fungsi garis pada gambar geometris dengan 

benar dengan mean 4,08 dan deviasi standar 

1,07 adalah termasuk ke dalam kategori 

pada umumnya efektif dengan harapan ma-

hasiswa (78,8%). Kecenderungan menggu-

nakan peralatan untuk membuat garis pada 

gambar geometris dengan benar dengan 

mean 2,12 dan deviasi standar 1,44 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

efektif dengan harapan mahasiswa (74,3%).

   

E. Efektifitas Menggambar Proyeksi dan 

Pandangan 

Untuk mengungkap tentang efek-

tifitas menggambar proyeksi dan pandangan 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang dilakukan peninjauan terhadap (1) 

menggambar proyeksi aksonometri dengan 

benar, (2) menggambar proyeksi ortogonal 

dengan benar, (3) mengerti proyeksi system 

eropa dengan benar, (4) mengerti proyeksi 

system amerika dengan benar, (5) membuat 

gambar dengan proyeksi sistem eropa 

dengan benar, dan (6) membuat gambar 

dengan proyeksi system amerika dengan 

benar.  

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan variabel product dengan 

mean 19,09 dan deviasi standar 4,65 adalah 

termasuk ke dalam kategori sebagian besar 

cukup efektif (65,8%). Selanjutnya hasil 

analisis indikator disajikan pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat kategori 

kecenderungan tiap-tiap indikator meng-

gambar proyeksi dan pandangan, mean, 

deviasi standar, skor menimum-maksimum. 
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Tabel 6 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Menggambar Proyeksi dan 

Pandangan 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Menggambar proyeksi 

aksonometri dengan 

benar 

1 ± 4 2,50 1,03 
Sebagian besar cukup 

efektif (67,6%) 

Menggambar proyeksi 

ortogonal dengan benar 
1 ± 4 2,45 0,86 

Sebagian besar cukup 

efektif (68,7%) 

Mengerti proyeksi 

system eropa dengan 

benar 

1 ± 5 2,89 1,00 
Sebagian besar cukup 

efektif (65,2%) 

Mengerti proyeksi 

system amerika dengan 

benar 

1 ± 4 2,42 0,86 
Sebagian besar cukup 

efektif (65,2%) 

Membuat gambar 

dengan proyeksi system 

eropa dengan benar 

1 ± 4 2,67 1,04 
Sebagian besar cukup 

efektif (64,8%) 

Membuat gambar 

dengan proyeksi system 

amerika dengan benar 

1 ± 5 3,30 0,97 
Sebagian besar cukup 

efektif (65,2%) 

   

  Pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan menggambar proyeksi ak-

sonometri dengan benar dengan mean 2,50 

dan deviasi standar 1,03 adalah termasuk ke 

dalam kategori sebagian besar cukup efektif 

dengan harapan mahasiswa (67,6%). Kecen-

derungan men menggambar proyeksi orto-

gonal dengan benar dengan mean 2,45 dan 

deviasi standar 0,86 adalah termasuk ke 

dalam kategori sebagian besar cukup efektif 

dengan harapan mahasiswa (68,7%). Kecen-

derungan mengerti proyeksi system eropa 

dengan benar dengan mean 2,89 dan deviasi 

standar 1,00 adalah termasuk ke dalam 

kategori sebagian besar cukup efektif de-

ngan harapan mahasiswa (65,2%). Kecen-

derungan mengerti proyeksi sistem amerika 

dengan benar dengan mean 2,42 dan deviasi 

standar 0,82 adalah termasuk ke dalam 

kategori sebagian besar cukup efektif de-

ngan harapan mahasiswa (65,2%). Kecen-

derungan membuat gambar dengan proyeksi 

system eropa dengan benar dengan mean 

2,67 dan deviasi standar 1,04 adalah ter-

masuk ke dalam kategori sebagian besar 

cukup efektif dengan harapan mahasiswa 

(64,8%). Kecenderungan membuat gambar 

dengan proyeksi sistem amerika dengan 

benar dengan mean 3,30 dan deviasi standar 

0,97 adalah termasuk ke dalam kategori 

sebagian besar cukup efektif dengan 

harapan mahasiswa (65,2%). 

   

F. Efektifitas Menggambar Potongan 

Efektifitas menggambar potongan 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang dapat dilakukan peninjauan 
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terhadap (1) menyajikan cara pemotongan 

benda dengan benar, (2) membuat 

pemotongan dalam satu bidang dengan 

benar, (3) membuat pemotongan lebih dari 

satu bidang dengan benar, (4) membedakan 

bagian benda yang boleh dipotong dan yang 

tidak boleh dipotong dengan benar, dan (5) 

membuat garis arsir pada bagian benda yang 

telah dipotong dengan benar. Pada Tabel 1, 

dapat dilihat bahwa kecenderungan variabel 

menggambar potongan dengan mean 15,59 

dan deviasi standar 1,83 adalah termasuk ke 

dalam kategori pada umumnya efektif 

(82%). Selanjutnya hasil analisis indikator 

disajikan pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 

dapat dilihat kategori kecenderungan tiap-

tiap indikator menggambar potongan, mean, 

deviasi standar, skor minimum-maksimum. 

  

Tabel 7 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Menggambar Potongan 
 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Menyajikan cara 

pemotongan benda 

dengan benar 

1 ± 4 2,84 1,07 
Pada umumnya 

efektif (80,6%) 

Membuat pemotongan 

dalam satu bidang dengan 

benar 

1 ± 4 2,45 1,13 
Pada umumnya 

efektif (82,7%) 

Membuat pemotongan 

lebih dari satu bidang 

dengan benar 

3 ± 5 4,43 0,54 
Sebagian besar 

efektif (75,2%) 

Membedakan bagian 

benda yang boleh 

dipotong dan yang tidak 

boleh dipotong dengan 

benar 

2 ± 5 4,34 0,61 
Pada umumnya 

efektif (74,8%) 

Membuat garis arsir pada 

bagian benda yang telah 

dipotong dengan benar 

3 ± 5 4,35 0,55 
Pada umumnya 

efektif (80,6%) 

   

  Pada Tabel 7, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan menyajikan cara pemotong-

an benda dengan benar pada gambar teknik 

dengan mean 2,84 dan deviasi standar 1,07 

adalah termasuk ke dalam kategori pada um-

umnya efektif dengan harapan mahasiswa 

(80,6%). Kecenderungan membuat pemoto-

ngan dalam satu bidang dengan benar pada 

gambar teknik dengan mean 2,45 dan devi-

asi standar 1,13 adalah termasuk ke dalam 

kategori pada umumnya efektif dengan 

harapan mahasiswa (82,7%). Kecende-

rungan membuat pemotongan lebih dari satu 

bidang dengan benar pada gambar teknik 

dengan mean 4,43 dan deviasi standar 0,54 

adalah termasuk ke dalam kategori pada 

umumnya efektif dengan harapan maha-

siswa (75,2%).  

  Kecenderungan membedakan bagian 

benda yang boleh dipotong dan yang tidak 

boleh dipotong dengan benar pada gambar 

teknik dengan mean 4,34 dan deviasi 

standar 0,61 adalah termasuk ke dalam 

kategori pada umumnya efektif dengan 
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harapan mahasiswa (74,8%). Kecenderung-

an membuat garis arsir pada bagian benda 

yang telah dipotong dengan benar pada 

gambar teknik dengan mean 4,35 dan devi-

asi standar 0,55 adalah termasuk ke dalam 

kategori pada umumnya efektif dengan 

harapan mahasiswa (80,6%). 

 

G. Efektifitas Memberi Ukuran 

Untuk mengungkap tentang efektif-

itas memberi ukuran matakuliah praktikum 

gambar teknik di Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang 

dilakukan peninjauan terhadap (1) membuat 

garis ukur pada gambar dengan benar, (2) 

membuat berbagai macam dimensi ukuran 

pada gambar dengan benar, dan (3) menen-

tukan satuan pada gambar dengan benar. 

  Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan variabel memberi ukuran 

dengan mean 12,89 dan deviasi standar 1,49 

adalah termasuk ke dalam kategori pada 

umumnya efektif (85,9%).Selanjutnya hasil 

analisis indikator disajikan pada Tabel 8. 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat kategori 

kecenderungan tiap-tiap indikator memberi 

ukuran, mean, deviasi standar, skor minim-

um-maksimum.  

Tabel 8 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Memberi Ukuran 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Membuat garis ukur 

pada gambar dengan 

benar 

3 ± 5 4,28 0,70 
Pada umumnya 

efektif (80,6%) 

Membuat berbagai 

macam dimensi ukuran 

pada gambar dengan 

benar 

3 ± 5 4,31 0,58 
Pada umumnya 

efektif (82,7%) 

Menentukan satuan 

pada gambar dengan 

benar 

3 ± 5 4,29 0,53 

Sebagian besar 

cukup efektif 

(75,2%) 

  

  Pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan membuat garis ukur pada 

gambar dengan benar pada gambar teknik 

dengan mean 4,28 dan deviasi standar 0,70 

adalah termasuk ke dalam kategori pada 

umumnya baik dengan harapan mahasiswa 

(80,6%). Kecenderungan membuat berbagai 

macam dimensi ukuran pada gambar dengan 

benar dengan mean 4,31 dan deviasi standar 

0,58 adalah termasuk ke dalam kategori pa-

da umumnya baik dengan harapan maha-

siswa (82,7%). Kecenderungan membuat 

dalam menentukan satuan pada gambar 

dengan benar pada gambar teknik dengan 

mean 4,29 dan deviasi standar 0,53 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

baik dengan harapan mahasiswa (75,2%). 

 

H. Efektifitas Menggambar Elemen Mesin 

Untuk mengungkap tentang efekti-

fitas menggambar elemen mesin matakuliah 

gambar teknik di Jurusan Teknik Mesin Fa-

kultas Teknik Universitas Negeri Malang di-

lakukan peninjauan terhadap (1) membuat 
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gambar ulir dengan benar, (2) membuat 

gambar alat pengencang dengan benar, (3) 

membuat gambar pegas dengan benar, (4) 

membuat gambar bantalan dengan benar, 

dan (5) membuat gambar mur baut dengan 

benar. Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan variabel menggambar ele-

men mesin dengan mean 15,81 dan deviasi 

standar 2,12 adalah termasuk ke dalam ka-

tegori pada umumnya efektif (79%).  

Selanjutnya hasil analisis indikator 

disajikan pada Tabel 9. Berdasarkan Tabel 9 

dapat dilihat kategori kecenderungan tiap-

tiap indikator menggambar elemen mesin, 

mean, deviasi standar, skor menimum-

maksimum. 

 

Tabel 9 Rangkuman Kategori Kecenderungan Indikator Menggambar Elemen Mesin 

Sub-variabel 
Skor minimum 

maksimum 
Mean 

Deviasi 

standar 
Kategori 

Membuat gambar ulir 

dengan benar 
3 ± 5 4,29 0,53 

Pada umumnya 

efektif (80,6%) 

Membuat gambar alat 

pengencang dengan 

benar 

3 ± 5 4,14 0,65 

Pada umumnya 

sangat efektif 

(92,7%) 

Membuat gambar pegas 

dengan benar 

 

1 ± 5 3,65 0,89 

Sebagian besar 

cukup efektif 

(75,2%) 

Membuat gambar 

bantalan dengan benar 
3 ± 5 4,15 0,61 

Pada umumnya 

efektif (84,8%) 

Membuat gambar mur 

baut dengan benar 
1 ± 5 3,84 0,83 

Pada umumnya 

efektif (80,6%) 

  

  Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa 

kecenderungan membuat gambar ulir 

dengan benar pada matakuliah gambar tek-

nik dengan mean 4,29 dan deviasi standar 

0,53 adalah termasuk ke dalam kategori 

pada umumnya efektif dengan harapan ma-

hasiswa (80,6%). Kecenderungan membuat 

gambar alat pengencang dengan benar pada 

matakuliah gambar teknik dengan mean 

4,14 dan deviasi standar 0,65 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

sangat efektif dengan harapan mahasiswa 

(92,7%). Kecenderungan membuat gambar 

pegas dengan benar pada matakuliah gam-

bar teknik dengan mean 3,65 dan deviasi 

standar 0,89 adalah termasuk ke dalam kate-

gori pada umumnya efektif dengan harapan 

mahasiswa (75,2%). Kecenderungan mem-

buat gambar bantalan dengan benar pada 

matakuliah gambar teknik dengan mean 

4,15 dan deviasi standar 0,61 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umumnya 

efektif dengan harapan mahasiswa (84,8%). 

Kecenderungan membuat gambar mur baut 

dengan benar pada matakuliah gambar 

teknik dengan mean 3,84 dan deviasi 

standar 0,83 adalah termasuk ke dalam 

kategori pada umumnya efektif dengan 

harapan mahasiswa (80,6%). 
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PEMBAHASAN 

 

A. Efektifitas Memahami Fungsi Alat 

  Merujuk pada Tabel 1 temuan pene-

litian ini menunjukkan bahwa pada umum-

nya kemampuan memahami fungsi alat 

gambar teknik sesuai standar ISO dan 

memilih alat gambar teknik dengan benar 

telah dipersiapkan dengan baik sehingga 

sesuai dengan yang diharapkan mahasiswa 

yang mengikuti matakuliah gambar teknik.

  Merujuk pada Tabel 2 temuan pene-

litian menunjukkan bahwa secara menyelu-

ruh memahami fungsi alat model evaluasi 

berbasis kompetensi praktikum kerja bangku 

di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Malang sesuai dengan 

harapan mahasiswa. Keberhasilan di atas 

tidak terlepas dari komitmen dosen pengam-

pu dan kesepakatan mahasiswa dalam pelak-

sanaan perkuliahan gambar teknik. 

 

B. Efektifitas Terampil Menggunakan 

Alat-Alat Gambar  

  Merujuk pada Tabel 1 Temuan pene-

litian menunjukkan bahwa pada umumnya 

kesiapan menggunakan rapido sesuai stan-

dar, menggunakan penggaris sesuai standar, 

menggunakan mal (sablon) sesuai standar, 

dan menggunakan meja gambar sesuai stan-

dar sangat efektif dengan yang diharapkan 

mahasiswa yang mengikuti matakuliah gam-

bar teknik. Merujuk pada Tabel 3 Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa secara me-

nyeluruh terampil menggunakan alat-alat 

gambar model evaluasi berbasis kompetensi 

gambar teknik di Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang 

telah sesuai dengan harapan mahasiswa pa-

da indikator. Namun demikian semua perlu 

ditingkatkan agar kompetensi yang diingin-

kan dapat tercapai dengan baik. 

 

C. Efektifitas Menggambar Garis dan 

Huruf 

Merujuk pada Tabel 1 temuan pene-

litian menunjukkan bahwa pada umumnya 

kesiapan dalam membuat garis gambar sesu-

ai dengan standar dan membuat huruf gam-

bar sesuai dengan standar sesuai dengan di-

harapkan mahasiswa yang mengikuti mata-

kuliah praktikum gambar teknik. Merujuk 

pada Tabel 4. Temuan penelitian menunjuk-

kan bahwa secara menyeluruh menggambar 

garis dan huruf model evaluasi berbasis 

kompetensi gambar teknik di Jurusan Tek-

nik Mesin Fakultas Teknik Universitas Ne-

geri Malang pada umumnya sesuai dengan 

harapan mahasiswa.  

Menggunakan panduan model evalu-

asi ini mahasiswa dapat melihat petunjuk 

penilaian-penilaian pada panduan sehingga 

mahasiswa akan menjadi tertantang dengan 

sendirinya untuk mendapatkan nilai berapa. 

Mahasiswa dapat mengukur sendiri berapa 

nilai akhir dari pengerjaan yang dilakukan. 

Mahasiswa akan konsultasi jika memang 

benar-benar ada masalah dengan pengerjaan 

yang tidak bisa diambil keputusan oleh ma-

hasiswa sendiri. Melalui model evaluasi se-

perti ini mahasiswa lebih dibiasakan untuk 

mengambil keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan sendiri yang masih dalam 

prosedur-prosedur yang telah ditentukan. 
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D. Efektifitas Menggambar Konstruksi 

Geometris 

  Merujuk pada Tabel 1 dan Tabel 5 

temuan penelitian menunjukkan bahwa pada 

umumnya sangat efektif kemampuan me-

ngerti teori tentang gambar geometris 

dengan benar, mengerti fungsi garis pada 

gambar geometris dengan benar, dan meng-

gunakan peralatan untuk membuat garis 

pada gambar geometris dengan benar terha-

dap penggunaan model evaluasi berbasis 

kompetensi pada matakuliah gambar teknik 

di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Malang. 

 

E. Efektifitas Menggambar Proyeksi dan 

Pandangan 

Merujuk pada Tabel 1 dan Tabel 6, 

temuan penelitian menunjukkan sebagian 

besar cukup efektif tentang menggambar 

proyeksi aksonometri dengan benar, meng-

gambar proyeksi ortogonal dengan benar, 

mengerti proyeksi sistem eropa dengan 

benar, mengerti proyeksi sistem amerika 

dengan benar, membuat gambar dengan 

proyeksi sistem eropa dengan benar, dan 

membuat gambar dengan proyeksi sistem 

amerika dengan benar terhadap penggunaan 

model evaluasi berbasis kompetensi pada 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang.  

 

F. Efektifitas Menggambar Potongan 

  Temuan penelitian pada Tabel 1 dan 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada umum-

nya efektif tentang menyajikan cara pemoto-

ngan benda dengan benar, membuat pemo-

tongan dalam satu bidang dengan benar, 

membuat pemotongan lebih dari satu bidang 

dengan benar, membedakan bagian benda 

yang boleh dipotong dan yang tidak boleh 

dipotong dengan benar, dan membuat garis 

arsir pada bagian benda yang telah dipotong 

dengan benar terhadap penggunaan model 

evaluasi berbasis kompetensi pada mataku-

liah gambar teknik di Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang. 

 

G. Efektifitas Memberi Ukuran 

  Merujuk pada Tabel 1 dan Tabel 8 

temuan penelitian menunjukkan pada um-

umnya efektif tentang membuat garis ukur 

pada gambar dengan benar, membuat ber-

bagai macam dimensi ukuran pada gambar 

dengan benar, dan menentukan satuan pada 

gambar dengan benar terhadap penggunaan 

model evaluasi berbasis kompetensi pada 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang.  

 

H. Efektifitas Menggambar Elemen 

Mesin 

Merujuk pada Tabel 1 dan Tabel 9, 

temuan penelitian menunjukkan pada um-

umnya efektif terhadap membuat gambar u-

lir dengan benar, membuat gambar alat pe-

ngencang dengan benar, membuat gambar 

pegas dengan benar, membuat gambar ban-

talan dengan benar, dan membuat gambar 

mur baut dengan benar terhadap pengguna-

an model evaluasi berbasis kompetensi pada 

matakuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 
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Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Malang.  

Penilaian dilakukan oleh dosen pe-

ngampu dengan mahasiswa yang mengisi 

lembar penilaian. Pengisian dilakukan 

dengan panduan evaluasi yang dibimbing 

langsung oleh dosen sehingga nilai yang di-

tuliskan butul-betul disadari sehingga maha-

siswa lebih merasa puas dengan nilai yang 

didapatkan.   

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

tentang efektifitas model evaluasi berbasis 

kompetensi matakuliah gambar teknik di 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Malang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Efektifitas memahami fungsi alat mata-

kuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Malang yang dilakukan menun-

jukkan mean 8,59 dan deviasi standar 

0,81 sehingga termasuk kategori pada 

umumnya sangat efektif (86%).  

2. Efektifitas terampil menggunakan alat-

alat gambar matakuliah gambar teknik di 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Malang memiliki 

mean 17,63 dan deviasi standar 1,46 

sehingga termasuk ke dalam kategori 

pada umumnya sangat efektif (88,2%).  

3. Efektifitas menggambar garis dan huruf 

matakuliah gambar teknik di Jurusan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Univer-

sitas Negeri Malang yang dilakukan 

memiliki mean 8,48 dan deviasi standar 

1,06 adalah termasuk ke dalam kategori 

pada umumnya efektif (84,8%). 

4. Efektifitas menggambar konstruksi geo-

metri matakuliah gambar teknik di Juru-

san Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Malang yang dilaku-

kan memiliki mean 10,09 dan deviasi 

standar 1,69 sehingga termasuk ke dalam 

kategori pada umumnya efektif (77,6%).  

5. Efektifitas menggambar proyeksi dan 

pandangan matakuliah gambar teknik di 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Malang memiliki 

mean 19,09 dan deviasi standar 4,65 

sehingga termasuk ke dalam kategori 

sebagian besar cukup efektif (65,8%). 

6. Efektifitas menggambar potongan mata-

kuliah gambar teknik di Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Nege-

ri Malang yang dilakukan memiliki mean 

15,59 dan deviasi standar 1,83 adalah 

termasuk ke dalam kategori pada umum-

nya efektif (82%). 

7. Efektifitas memberi ukuran matakuliah 

praktikum gambar teknik di Jurusan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Univer-

sitas Negeri Malang yang dilakukan 

memiliki mean 12,89 dan deviasi standar 

1,49 adalah termasuk ke dalam kategori 

pada umumnya efektif (85,9%). 

8. Efektifitas menggambar elemen mesin 

matakuliah gambar teknik di Jurusan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universi-

tas Negeri Malang yang dilakukan 

memiliki mean 15,81 dan deviasi standar 
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2,12 adalah termasuk ke dalam kategori 

pada umumnya efektif (79%).  

 

Saran 

Bagi Dosen pengampu model evalu-

asi pembelajaran ini agar diterapkan terus 

dalam pembelajaran gambar teknik agar 

hasilnya dapat dievaluasi terus menerus se-

hingga memberikan hasil yang maksimum 

sesuai dengan target tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Evaluasi akhir pembe-

lajaran perlu dilakukan oleh semua dosen 

pengampu matakuliah gambar teknik. 

Bagi Jurusan Teknik Mesin dapat 

dikembangkan evaluasi berbasis kompetensi 

untuk matakuliah praktikum yang lain. 

Harapannya kompetensi mahasiswa akan 

lebih jelas dan terukur. 
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